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ABSTRACT

This research was conducted based on the different focus of discussion on self-
leadership, teamwork and communication on employee performance. In addition, there is also
a research problem regarding the decline in employee performance at Bali Management Villa
Seminyak. This study aims to examine and analyze the effect of self- leadership, teamwork and
communication on employee performance. This research wasconducted at Bali Management
Villa Seminyak with a population and sample of 90 people. All data obtained from the
questionnaire distribution is suitable for use, then analyzed using SPSS 25.0.The results of the
study indicate that (1) self-leadership has a positive and significant effect on employee
performance. (2) teamwork has a positive and significant effect on employee performance and
(3) communication has a positive and significant effect on employee performance. The
implication of this research is that self-leadership can be improved by paying attention to the
positive indicators of patterns so that employee performance willincrease. Teamwork for
mobilizing capabilities so that employee performance willincrease. Communication can be
improved by paying attention to openness indicatorsso that employee performance can
increase. Finally, employee performance can be increased by paying attention to indicators of
quality, quantity, timeliness, effectiveness and independence.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

penurunan kinerja yang berdampak pada
tingkat absensi kerja karyawan, dapat

Bali Management Villas Seminyak
adalah perusahaan yang bergerak di
bidang jasa akomodasi dengan prospek
usaha yang cukup Dbaik, memiliki
konsumen dan pangsa pasar di tingkat
nasional  dan  internasional.  Bali
Management Villa Seminyak hanya
berjarak 30 menit dari Ngurah Rai
International ~ Airport, di  sekeliling
lokasinya terdapat banyak Artshop untuk
wisatawan dan serta banyak Money
Changer. Bali Management Villas
Seminyak mengelola 35 Properti Villa
yang tersebar di beberapa daerah yaitu di
area Canggu ada 3 wvilla, diarea Gili
Trawangan ada 2 villa, diarea Seminyak
ada 25 villa, diarea Uluwatu ada 1 villa
dan diarea Umalas ada 4 villa.

Banyak  karyawan  mengalami

dikatakan  bahwa tingkat absensi
karyawan di Bali Management Villa
Seminyak  tahun 2019  cenderung
berfluktuasi. Presentase tingkat absensi
karyawan rata-rata sebesar 3,22% dimana
presentase tersebut melebihi target yang
ditetapkan oleh perusahaan yaitumaksimal
3%. Ini berarti bahwa tingkat kehadiran
kurang dari 100% . Menurut Kasmir
(2007:204) kehadiran yang jumlahnya
kurang dari 100% dianggap kinerjanya
kurang, karena akan mempengaruhi
kinerjanya.

Hasil dari wawancara yang peneliti
lakukan dengan atasan Bali Management
Villa Seminyak terdapat permasalahan
yang terjadi mengenai Self Leadership
yaitu karyawan yang belum mampu
memimpin diri sendiri dalam  hal
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menyelesaikan pekerjaannya, sehingga
karyawan belum bisa memanage atau

mempergunakan waktu dengan baik

dalam hal menyelesaikan tugas dan

tanggung jawab yang diberikan oleh
atasan.

No Rapat Tempat D:ll;;n Bulan
Perencanaan
perekrutan staff baru. Office Bali Seluruh

1. Management Departe Januari
P erpbaruan kontrak Villa Seminyak men
kerja karyawan lama.

Peningkatan SOP
kerja. Office Bali Seluruh Pebrua

2 Peningkatan kualitas Management Departe i
pelayanan kepada Villa Seminyak men
tamu.

Meningkatkan . Marketi
penjualan. Office Bali ng

3 - Management . Maret
Penekanan saving Villa Seminvak Acounti
cost perusahaan. Y ng
Melakukan
perencanaan .

4 Maintenance. I\E[):rfli:eer'ilael;t Operasi April
Perencanaan special Villa ngin ak onal
cleaning disetiap 4
Villa.

Pengarahan
bagaiamana cara
pengecekan villa

5 yang benar. Office Bali Operasi Mei
Pengarahan onal

y Management
bagaimana cara . .

. Villa Seminyak

menangani keluhan
tamu.
Pembahasan program .
pemasaran property Ma;r;en
baru. .
Melakukan Office Bali Juni

6 Management
pengarahan tentang Villa Seminvak Seluruh
bagaimana cara 4 staff
menggunakan mesin baru
EDC.

Pembahasan stategi Marketi
pemasaran. Office Bali ng

7 Management Seluruh Juli
Penekanan reporting. Villa Seminyak Departe

men
i’;{;;kanan absensi Office Bali Seluruh Agustu
8 P Ak Management Departe s
enckanan Villa Seminyak men
grooming.
Peningkatan kualitas
pelayanan kepada Office Bali
9 tamu. Operasi Septem
. Management
Pencekanan daily . . onal ber
. . Villa Seminyak
cleaning untuk villa
vacant.
Peningkatan
komunikasi sesama .

10 rekan kerja. I\E[):rfli:eer'ilael;t Operasi Oktobe
Peningkatan Villa ngin ak onal r
komunikasi kepada 4
tamu
Meningkatkan Marketi
penjualan. Office Bali ng

11 Pembah Management Seluruh N(]))]zm
 cmbatasan Villa Seminyak Departe
inventory tahunan. men
Pembahasan
l;zng:]kan gaji tahun Office Bali Seluruh Desem

12 pan. Management Departe ber
Pembahasan untuk . .

o0 Villa Seminyak men
pembelian linen
baru.
Ditemukan bahwa adanya penurunan

kinerja karyawan terlihat pada jumlah

karyawan yang mendapatkan reward
cenderung  sedikit dan  mengalami
penurunan pada Triwulan II dengan jumlah
5 orang dibandingkan dengan banyaknya
karyawan yang berjumlah 90 orang
diseluruh departemen, dimana perusahaan
menerapkan sistem reward jangka waktu
setiap 3 bulan.

Dari hasil wawancara awal yang
peneliti lakukan dengan beberapa karyawan
pada Bali Management Villa Seminyak
terdapat masalah dalam kerjasama tim yaitu
pelaksanaankerjasama tim belum optimal
dimana kurangnya kerjasama karyawan
dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabyang diberikan oleh pimpinan. Selain
itu karyawan masih memiliki sikap yang
apatis dan egois dalam hubungan kerja,
sehingga kerjasama tim masih perlu
ditingkatkan.

Adapun hasil wawancara yang
peneliti lakukan dengan karyawan pada
Bali Management Villa  Seminyak
terdapat permasalahan yang terjadi
mengenai komunikasi yaitu seringnya
komunikasi yang dilakukan antara atasan
kepada bawahannya tidak berjalan secara

optimal  sehingga karyawan  akan
mengalami kesulitan dalam memahami
apa yang menjadi keinginan atasan
sehingga kinerja yang dilakukan para
karyawan tidak terkontrol dengan baik.
Selain itu komunikasi yang dilakukan
antara karyawan dengan karyawan yang
lain juga masih belum berjalan dengan
baik, masith ada karyawan yang
berkomunikasi dengan karyawan lainnya
tidak memberikan informasi yang jelas
dan lengkap sehingga berhubungan
terhadap sikap para karyawan tersebut.
Berdasarkan fenomena diatas mengenai
Self  Leadership, Kerjasama  Tim,
Komunikasi dan Kinerja Karyawan, maka
penulis sangat tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Self
Leadership, Kerjasama Tim, dan
Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan
pada Bali Management Villa Seminyak”
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
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yang menjadi rumusan beberapa masalah
pada penelitian ini :

1. Apakah Self Leadership berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada Bali
Management Villas Seminyak?

2. Apakah Kerjasama Tim berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada Bali
Management Villas Seminyak?

3. Apakah Komunikasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada Bali
Management Villas Seminyak?

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah

untuk menjawab rumusan masalah yaitu :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Self Leadership terhadap
kinerja ~ karyawan  pada  Bali
Management Villas Seminyak.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Kerjasama Tim terhadap
kinerja ~ karyawan  pada  Bali
Management Villas Seminyak.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Komunikasi terhadap kinerja
karyawan pada Bali Management
Villas Seminyak.

TINJAUAN PUSTAKA
Self leadership

Menurut Aini dkk (2015) self
leadership dapat membuat penggunanya
memiliki visi, inovasi dan bersikap
proaktif.

Kerjasama tim

Menurut Kerrin & Olive (dalam
Masyithah dkk. 2018) Kerjasama tim
atau fteamwork adalah aktivitas atau
proses yang meliputi kegiatan berbagi
informasi mengenai masalah yang sedang
dihadapi  dan  bekerjasama  dalam
memecahkan masalah tersebut.

Menurut Fahmi (2016 : 163)
komunikasi adalah proses penyampaian
pesan atau maksud yang dilakukan
melalui satu pihak atau seseorang kepada
pihak atau orang lain baik dilakukan
secara langsung atau melalui media.
Kinerja karyawan

Mangkunegara (2015:67)
mengatakan kinerja karyawan (prestasi

Self Leadership
(X1)

o>

kerja) adalah hasi kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

KERANGKA KONSEP DAN
HIPOTESIS
Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran yang

merupakan hubungan variabel-variabel
yang diteliti meliputi: self leadership(X1),
kerjasama tim (X2), komunikasi (X3)dan
kinerja karyawan (Y).

Gambar 1 Model Penelitian

Kerjasama Tim Kinerja
X2 N >
(X2) 2 Karyawan
(Y)

H1 : Self leadership berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
H2 : Kerjasama tim berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
H3 : Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian di JI.Raya Kerobokan
No.5x, Kerobokan Kelod,Kec. Kuta Utara,
Kabupaten Badung.

Obyek Penelitian
Obyek yang diteliti dalam penelitian ini
adalah self leadership, kerjasama tim,
komunikasi terhadap kinerja karyawan
pada Bali Management Villas.

Identifikasi Variabel
Variabel Bebas/Independen (X) dalam
penelitian ini adalah self leadership(X1),
kerjasama tim (X2) dan komunikasi (X3).
Variabel Terikat/Dependen (Y) dalam
penelitian kinerja karyawan (Y).
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Jenis dan sumber data

Jenis data yaitu Data kualitatif dan data

kuantitatif. Sumber data yaitu Data primer

dan data sekunder

Metode Pengumpulan Data
Wawancara, dokumentasi, kuisoner dan
observasi

Populasi dan sampel
Jumlah populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan pada Bali
Management Villa Seminyak sebanyak 90
orang. Sampel penelitian ini berjumlah 90
orang.

Teknik analisis data
Uji instrument, Uji asumsi klasik,analisis
regresi linier, koefisien determinasi (R?)
analisis korelasi dan uji secara parsial (Uji

t)

HASIL PEMBAHASAN
Berdasarkan paparan hasil
pengujian instrumen penelitian

menunjukkan seluruh item pertanyaan dari
empat variabel yang diteliti  (self
leadership, kerjasama tim, komunikasi dan
kinerja karyawan) telah valid (koefisien
berada di atas 0,30) (Sugiyono 2017:268)
sehingga semua butir dalam instrumen
dikatakan valid.

Berdasarkan ~ hasil  pengujian
instrumen penelitian menunjukkan seluruh
item pertanyaan dari empat variabel yang
diteliti (self leadership, kerjasama tim,
komunikasi dan kinerja karyawan) telah
menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik
(koefisien korelasi alpha (o) Cronbach
berada di atas 0,60). Dengan demikian,
instrumen  penelitian  kuesioner dapat
digunakan dan didistribusikan ke seluruh
target sampel yang telah ditentukan dalam
penelitian ini.

Berdasarkan Tabel 5.3 dapat
diketahui bahwa kolmogrov-Smirnov Test
diperoleh nilai 0,088 dan Asymp.sig
sebesar 0,083 yaitu lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa data yag
diperoleh berdistribusi normal.

Model regresi dikatakan tidak terjadi
masalah multikolinearitas jika tolerance
lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10.

Pada Tabel 5.4 variabel self leadership
memiliki nilai tolerance 0,409 > 0,10 dan
memiliki nilai VIF 2,446 < 10, variabel
kerjasama tim memiliki nilai tolerance
0,453 > 0,10 dan memiliki nilai VIF 2,207
< 10 dan variabel komunikasi memiliki
nilai tolerance 0,856 > 0,10 dan memiliki
nilai VIF 1,168 < 10 maka disimpulkan
model regresi tidak terkena
multikolinieritas

Model regresi dikatakan tidak terjadi
masalah multikolinearitas jika tolerance
lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10.
Pada Tabel 5.4 variabel self leadership
memiliki nilai tolerance 0,409 > 0,10 dan
memiliki nilai VIF 2,446 < 10, variabel
kerjasama tim memiliki nilai tolerance
0,453 > 0,10 dan memiliki nilai VIF 2,207
< 10 dan variabel komunikasi memiliki
nilai tolerance 0,856 > 0,10 dan memiliki
nilai VIF 1,168 < 10 maka disimpulkan
model regresi tidak terkena
multikolinieritas

Demografi responden berdasarkan
jenis  kelamin, dilaporkan responden
perempuan memiliki  distribusi  lebih
banyak sebanyak 61 orang (67,8%)
sedangkan responden laki-laki yang
memiliki distribusi sebanyak 29 orang
(32,2%).

Untuk demografi responden
berdasarkan usia menunjukkan, responden
yang berusia diantara 26 - 35 tahun
memiliki nilai terbanyak dengan distribusi
sebanyak 52 orang (57,8%). Selanjutnya,
diikuti usia responden dibawah 25 tahun
sebanyak 21 orang (23,3%) dan usia
responden diatas 36 tahun sebanyak 17
orang (18,9%).

Pada demografi berdasarkan
pendidikan, tampak karyawan Bali
Management Villas Seminyak mayoritas
berpendidikan SMA yaitu sebanyak 43
orang (47,8%), diikuti yang berpendidikan
S1  sebanyak 28 orang (31,1%),
berpendidikan Diploma sebanyak 18 orang
(20,0%) dan berpendidikan S2 sebanyak 1
(1,1%).

Pada demografi berdasarkan masa
kerja, tampak karyawan Bali Management
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Villas Seminyak mayoritas bekerja antara
1-2 Tahun yaitu sebanyak 68 orang
(75,6%), diikuti yang lama Dberkerja
diantara 3 sampai 4 Tahun sebanyak 17
orang (18,9%), dan lama bekerja diatas 5
Tahun sebanyak 5 orang (5,6%).

Metode analisis regresi  linier
berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh/hubungan antara variabel
independen (self leadership, kerjasama
tim dan komunikasi) terhadap variabel
dependen (kinerja karyawan). Adapun
rumus yang digunakan untuk mengetahui
analisis regresi linier berganda dalam
penelitian ini adalah menggunakan rumus
sebagai berikut :

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Vaxiabel M“;‘— T Sig. t

Konstanta 4,122 3.423 0,001
| Self leadership (X1) 0,378 0355 3,297 0,001
| Kerjasama tim (X2) 0,328 0259 2,536 0,013

Komunikasi (Xz) 0,289 0388 5214 0,000

R Korelasi = 0,769 Fitunz = 41,580

R Square = 0592 SignifikapsiF = 0.000

Adj R Square = 0,578

Variabel Terikat: kinerja karyvawan (Y)

a) Dependent Variable: kinerja karvawan

Koefisien regresi self leadership (X1) =
0,378 artinya jika self leadership
meningkat, sedangkan kerjasama tim dan

komunikasi  dianggap

konstan/tetap, maka kinerja karyawanpada
Bali Management Villas Seminyak akan
meningkat.

Koefisien regresi kerjasama tim
(X2) = 0,328 artinya jika kerjasama tim
meningkat, sedangkan self leadershipdan
komunikasi dianggap konstan/tetap,
maka kinerja karyawan pada Bali
Management Villas Seminyak akan
meningkat.

Koefisien regresi komunikasi (X3) =
0,289 artinya jika komunikasi meningkat,
sedangkan self leadership dan kerjasama
tim dianggapkonstan/tetap, maka kinerja
karyawan pada Bali Management Villas
Seminyak akan meningkat.

Analisis korelasi diperoleh angka
koefisien korelasi R 0,592 berada diantara
0,41-0,60. Ini berarti terdapat hubungan
positif yang cukup kuat antara variabel self
leadership (X1) variabel kerjasama tim

(X2) dan variabel komunikasi (X3)
terhadap kinerja karyawan (Y).

Hasil pengujian kesesuaian model
menggunakan koefisien R Square sebesar
0,578 yang berarti bahwa sebesar 57,80%
kinerja karyawan pada Bali

Management Villas dipengaruhi
oleh  motivasi, kompetensi dan
karakteristik individu. Sedangkan sisanya
sebesar 42.20%  dipengaruhi  atau
diprediksi variabel-variabel lain yang
tidak ada dalam model dan variabel error.

Untuk menguji nyata tidaknya
pengaruh variabel self leadership (X1)
variabel kerjasama tim (X2) dan variabel
komunikasi (X3) terhadap variabel terikat
kinerja karyawan (Y) maka dilakukan
pengujian hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini.

Self" leadership (X1) berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan (Y).
Hasil ini ditunjukkan oleh koefisienregresi
yang bernilai positif sebesar 0,378 dengan
t-statistic = 3,297 dan signifikansi (p) =
0,001 < 0.05, sehingga hipotesis-1 (H1)
diterima dan dapat dibuktikan secara
empiris. Hasilmenunjukan bahwa semakin
baik  self leadership maka dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

Kerjasama tim (X2) berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan (Y).
Hasil ini ditunjukkan oleh koefisienregresi
yang bernilai positif sebesar 0,328 dengan
t-statistic = 2,536 dan signifikansi (p) =
0,013 < 0.05, sehingga hipotesis-2 (H2)
diterima dan dapat dibuktikan secara
empiris. Hasilmenunjukan bahwa semakin
baik kerjasama tim di Bali Management
Villas Seminyak maka dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

Komunikasi  (X3) berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan (Y).
Hasil ini ditunjukkan oleh koefisien
regresi yang bernilai positif sebesar 0,289
dengan t-statistic = 5,214 dan signifikansi
(p) = 0,000 < 0.05, sehingga hipotesis-3
(H3) diterima dandapat dibuktikan secara
empiris. Hasilmenunjukan bahwa semakin
baik komunikasi yang terjalin antara
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karyawan maka dapat meningkatkan
kinerja karyawan

Berdasarkan hasil uji F, diketahui
bahwa nilai F hitung sebesar 41,580
dengan signifikansi F sebesar 0,000 <0.05
(Sugiyono,2018). Hal ini berarti bahwa
pada taraf kepercayaan 5% secara statistik
self leadership (X1), kerjasama tim (X>)
dan komunikasi (X3) memiliki pengaruh
yang signifikan (berpengaruh nyata)
terhadap kinerja karyawan (Y) pada Bali
Management Villas Seminyak. Sehingga
model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini sudah layak.

Dari hasil penelitian yang diperoleh,
maka dapat dilakukan pembahasan
berdasarkan  hasil tersebut, sebagai
berikut:

1. Pengaruh self leadership terhadap
kinerja karyawan
Hasil ini mengandung arti bahwa
semakin baik self leadership yang
maka dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Dapat disimpulkan
hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diterima. Hasil ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan Putra dan Sintaasih (2018)
mengatakan self leadership
berpengauh positif terhadap kinerja
karyawan. Penelitian yang dilakukan
Suryaningsih (2019) mengatakan self
leadership berpengauh positif
terhadap kinerja karyawan. Penelitian
yang dilakukan Priyantono (2017)
mengatakan self leadership
berpengauh positif terhadap kinerja
karyawan. Penelitian yang dilakukan
Rahmawati, dkk (2019) mengatakan
self leadership berpengauh positif
terhadap kinerja karyawan

2. Pengaruh kerjasama tim terhadap
kinerja karyawan
Hasil ini mengandung arti bahwa
semakin baik kerjasama tim di Bali
Management Villa Seminyak maka
dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Dapat disimpulkan
hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diterima. Hasil ini sesuai

dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan Masyithah, dkk (2018)
mengatakan kerjasama tim
berpengauh positif terhadap kinerja
karyawan. Penelitian yang dilakukan
Nugraha, dkk (2018) mengatakan
kerjasama tim berpengauh positif
terhadap kinerja karyawan. Penelitian
yang dilakukan Panggiki, dkk (2017)
mengatakan kerjasama tim
berpengauh positif terhadap kinerja
karyawan.

3. Pengaruh komunikasi terhadap kinerja
karyawan
Hasil ini mengandung arti bahwa
semakin baik komunikasi yang terjadi
antar  karyawan  maka  dapat
meningkatkan  kinerja  karyawan.
Dapat disimpulkan hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini diterima.
Hasil ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Hajar
(2019)  mengatakan  komunikasi
berpengauh positif terhadap kinerja
karyawan. Penelitian yang dilakukan
Susanto  dan  Anisah  (2019)
mengatakan komunikasi berpengauh
positif terhadap kinerja karyawan.
Penelitian yang dilakukan Hasan
(2019)  mengatakan  komunikasi
berpengauh positif terhadap kinerja
karyawan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Self leadership memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja  karyawan pada  Bali
Management Villa Seminyak.

2. Kerjasama tim memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja  karyawan pada  Bali
Management Villas Seminyak.

3. Komunikasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja  karyawan pada  Bali
Management Villas Seminyak.

Keterbatasan dan Saran
Keterbatasan  penelitian ~ dalam

proses penulisan penelitian ini memiliki
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beberapa keterbatasan yang perlu untuk
digaris bawahikembali khususnya pada
penelitian selanjutnya. Beberapa
keterbatasan tersebut antara lain:

Penelitian ini  hanya sebatas
mengkaji variabelself leadhership, kerja
sama tim dan kinerja karyawan, sehingga
tidak dapat meneliti lebih mendalam
faktor-faktor diluar variabel tersebut.
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan
variabel lainseperti disiplin, loyalitas, dan
kepuasan sebagai dampak lanjutan setelah
perusahaan mengadopsi informasi yang
telah didapat sebelumnya.

Didalam melakukan
penyebaran  kuisoner secara manual
dimana pada saat situasi pademi

membutuhkan waktu yang cukup lama di
dalam melakukan penyebaran kuesioner
dikarenakan beberapa karyawan yang
menjalankan work from home sehinnga
sulit untuk di temui.
Saran

Saran yang dapat diberikan
berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan adalah sebagai berikut :

1. Self leadership dengan pernyataan
positif patterns memperoleh skor
terendah dari jawaban responden
maka perusahaan harus memberikan
motivasi agar pemikiran karyawan
menjadi terbuka dalam mencari
peluang dan menyelesaikan segala
rintangan dalam bekerja dan kinerja
karyawan meningkat sesuai dengan
yang di harapkan perusahaan

2. Kerjasama tim dengan pernyataan
pengerahan kemampuan  secara
maksimalmemperoleh skor terendah
dari jawaban responden maka
perusahaan  harus lebih  berani
memberikan ~ masukan  kepada
karyawan agar kemampuan karyawan
meningkat secara maksimal agar
kinerja karyawan meningkat sesuai
dengan yang diharapkan perusahaan.

3. Komunikasi dengan pernyataan
keterbukaan ~ memperoleh  skor
terendah dari jawaban responden
maka perusahaan harus bersikap adil

terhadap karyawan dan perusahaan
harus terbuka di dalam penyampaian
hasil kerja terhadap karyawan
sehingga kinerja karyawan dapat
meningkat sesuai dengan yang di
harapkan perusahaan
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